BAB 5

KONSEP RANCANGAN

5.1 Konsep Dasar

Perpustakaan mempunyai beberapa fungsi antara laiRrimer sebagai
pusat informasi dan edukatif, 2. sekunder merupaemabaran fungsi primer
secara lebih terperinci, 3. Tersier merupakan fuggag mendukung jalannya
fungsi primer dan sekunder.

Dari ketiga fungsi tersebut jika merujuk pada karghn QS. Al-Alag 1-5
diatas, terdapat 4 prinsip yang menjadi tolak ukiirdalam perancangan
Perpustakaan bernafaskan Islam, antara lain:

1. Kesahajaan (tidak sombong)

2. Pelestarian alam,

3. Ukhuwah (adanya interaksi), dan

4. Keilahian (kekuasaan Allah)

Perwujudan dari 4 prinsip tersebut dijadikan konsigar perancangan
Perpustakaan Islam yang berlokasi di Kota Pasuruan.

Kondisi site yang terletak didaerah kawasan pengegédn dibidang
pendidikan, juga menjadi salah satu alasan dalaranpangan perpustakaan
sehingga diharapkan dapat mewujudkan sebuah bamgamaa mengubah fungsi
utama sebagai pusat informasi dalam meningkatkaalithks pendidikan

khususnya di Kota Pasuruan.
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5.2 Konsep Tapak

5.2.1 Konsep Vegetas
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Penerapan konsep vegetasi pada tapak disesuaitdaséekan fungsi dari

masing-masing, pemanfaatan elemen vegetasi térggdm sangat dianjurkan

dalam perwujudan konsep dasar QS. Al-Alaq 1-5.

Penerapan konsep vegetasi berupa pemilihan jengeta® yang

disesuaikan dengan fungsinya diharapkan dapat oiepgngontrol terhadap

kondisi site pada tapak (bising, polusi, penghpes)eduh, dan peredam). selain

itu diharapkan dapat meminimalisir terhadap penggonmaterial maupun alat

yang sifatnya tidak ramah lingkungan. Sehinggaatiapendukung penerapan

dari konsep dasar.
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POHON
PELINDUNG
FILTER SUARA,
BERUPA POHON
ANGSANA.

Gambar 5.1 Konsep vegetasi pada tapak
Sumber: Hasil Analisa, 2010
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PALEM.
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Tabel 5.1 Jenis vegetasi pada pengolahan tapalkngac

No. Jenis Karakteristik Aplikasi _Pada
Tanaman Desain
1. Palem Merupakan tanaman kategori= Tanaman hias
Raja pohon tinggi (6-12 m) » Tanaman
Dapat tumbuh dengan baik di pengarah
tempat terbuka dengan penyinaran
matahari yang cukup.
2. Pohon Memiliki bentuk tajuk yang indah.| Tanaman peneduh
Tanjung Warna daun hijau mengkilap(pereduksi radiasi
dengan warna buah yang merahatahari)
atau merah jingga
Memiliki ketinggian mencapai 1b
meter
Dapat tumbuh dengan baik (i
tempat terbuka denan sinar
matahari langsung
3. | Anggrek Umumnya ditanam secafa* Tanaman hias
Tanah berkelompok = Tanaman
Memiliki bunga berwarna kuning pembatas
cerah
Dapat tumbuh dengan baik (di
tempat terbuka yang terkena sinar
matahari langsung.
Perawatan cukup mudah dan tidak
repot.
4. Rumput Memiliki  bentuk daun yang
Jarum runcing dengan ketinggian 1-2 cm.  Ground cover
Dapat tumbuh di tempat terbuka (pereduksi radiasi
dengan sinar matahari langsung. matahari)
Perawatan cukup mudah.
5. Pohon Merupakan tanaman perdu dengam Tanaman hias
ketinggian 2,5-5 meter » Pereduksi sing
cemara .
gembel Perawatan cukup mudah. matahari .
» Pereduksi debu
6. Pohon Merupakan tanaman perdu dengam Tanaman
sono ketinggian 4-10 meter. pembatas
Dapat hidup bebas dengan daum Tanaman
berwarna hijau pekat. peneduh
Tidak membutuhkan perawatan

khusus.

Sumber: Hasil Analisa, 2010
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1. Penggunaan vegetasi jenis pengarah difungsikargaepangarah pada
sirkulasi tapak. Disamping itu, berfungsi sebaganjaga kelestarian alam
antara hubungan manusia dengan tumbuhan.

2. Penggunaan perkerasan pada taman dengan rumpa.driamd cover.

Pohon pengarah dan estetik:
pohon palem

Pohon pereduksi sinar matahari:

Pohon angsana, mangga.

Pohon pereduksi kebisingan :

pohon angsana, mangga.

Gambar 5.2 Konsep Vegetasi Pada Tapak
Sumber: Hasil Analisa, 2010

5.2.2 Konsep pemanfaatan Angin dan M atahari
1. Pengadaan vegetasi dengan ketinggian yang bedadadengan yang
lainnya diharapkan dapat mengatur pergerakan amngang ada

(penghambat angin yang datang).
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Gambar 5.3 Perbedaan Ketinggian Pada Vegetasi
Sumber: Hasil Analisa, 2010

2. Pengaturan besar kecilnya bukaan sesuai dengantukebu ruang
sehingga diharapkan dapat menjaga kestabilan get@empat.

3. Adanya bukaan pada sebagfanade bangunan dengan menentukan arah
datangnya angin untuk mendapatkan aliran udarandakngunan yang
datang dari arah selatan bangunan dalam hal inabatepan bangunan.
Sedangkanfacade bangunan yang tertutup berfungsi untuk membelokkan
angin kemudian diarahkan ke dalam ruangan.

4. Pengolahan Lansekap pada tapak agar mendukungasiidrangunan
untuk mengurangi panas radiasi matahari. hal inngardung berbagai
nilai-nilai konsep diantaranya pelestarian alamr(aga hubungan antara
makhluk hidup dengan alam), ukhuwah (tempat tampgadinteraksi sosial
antara pengujung dengan pengelola).

5. Pengontrolan skylight dengan shading device diharapkan dapat
mengurangi sinar panas matahari, sehingga tidak ggasggu

kenyamanan terhadap aktifitas dibawahnya.
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6. Di dalam pemanfaatan cahaya alami secara maksinaal tdak
mengurangi kenyamanan penghuni maka perletakanahuéisesuaikan

dengan kebutuhan.

fl!

Gambar 5.4hading Device berupa kisi-kisi
Sumber: Hasil Analisa, 2010

5.2.3 Konsep Pencapaian dan Sirkulas

1. Pembedaan antara jalur entrance daain entrance pada tapak yang
direncanakan supaya terjadi perbedaan antaramiasuk yang menuju ke
tapak dan ke bangunan.

2. Lahan parkir menggunakan pola sirkulasi linear mipkan dapat
memperlancar jalur sirkulasi area parkir.

3. Di dalam menjaga kenyamanan dan keamanan penggla@ fnaka
diperlukan Pembedaan antara jalur pejalan kpkdestrian ways) dan
kendaraan secara jelas.

4. Area parkir diletakkan pada semibasement. Seldiagas area parkir juga

berfungsi sebagai arééechanical Electrical(ME).
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5. Pemberian jalur kendaraan pengangkut sampah, sufgka membuat

polusi pada tapak.

TPS

' FAREEEAEEE TILITII L]
i Pedestrian Ways
3"
()
{TX ]
.l ' [ ) poREERE R

Gambar 5.5 Konsep Pencapaian dan Sirkulasi
Sumber: Hasil Analisa, 2010
5.2.5 Konsep Kebisingan
1. Pengadaan vegetasi sebafjfer kebisingan di sepanjang tapak yang
berdekatan dengan jalan hal ini mengandung nilaspeian alam.
2. Perbedaan ketinggian yang membentuk gundukan difkeng sebagai

peredam kebisingan dari jalan.
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l Perbedaan Ketinggian Dan Penggunaan Dinding Masif l Pengadaan Vegetasi

Gambar 5.6 Konsep Kebisingan
Sumber: Hasil Analisa, 2010

5.2.6 Konsep Perencanaan Ruang
5.2.6.1 Ruang luar (Landscape)

1. Menggunakan pagar rendah. hal ini memberikan sirkes&hajaan yang
berfungsi menyatukan diri dengan kondisi lingkungan memanfaatkan
udara dan sinar matahari yang masuk ke lingkungagunan (pelestarian
alam).

2. Area yang terbangun merupakan lahan persawahamggehiperiu
pengurugan.

3. Pemanfaatkan perkerasan yang dapat menyerap dimgga dapat
memperlancar drainase, hal ini mengandung nilaegpatian terhadap
alam.

4. Pemanfaatan tanaman hias dan tumbuhan yang beahdnafgi manusia

(obat-obatan, buah).
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5. Adanya ruang terbuka hijau (RTH) berfungsi seb&j@n resapan air, hal
ini mengandung nilai pelestarian alam, selain itHRsangat dianjurkan
dalam konsep islam sehingga hal ini juga mengagpdiai Keilahian.

6. Penggunaan sistem Biopori.

7. Pemberian elemen-elemen taman (lampu hias, terpakddll)

8. Pemberian penand&culpture).

9. Pemberian fasilitas halte pada pada luar tapaknggai mempermudah
pengujung dalam memanfaatkan transportasi umurairSél, dapat juga

dijadikan tempat untuk berkomunikasi dengan segqatkiauwah).

Penggunaan perkerasan yang dapat
menyerap air berupa penggunganring
Perbedaan Jalifedestrian Ways Dan pada area parl.
Kendaraan

' LR L L LA

R TIIIL

Titik Biopori

Elemen Taman

Gambar 5.7 Konsep Perencanaan Ruang Luar
Sumber: Hasil Analisa, 2009
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5.2.6.2 Ruang Dalam (Interior)

1.

Adanya perbedaan ruang baca antara laki-laki daengmian sebagai
wujud dari Ukhuwah Islamiyah. disamping itu, mergyi nikmat yang
telah diciptakan Allah dengan adanya perbedaarigiian).

Perbedaan ruang antara perpustakaan dewasa daaratak
Penggunaan warna yang cerah sebagai wujud darepd@esahajaan yang
diharapkan dapat menarik minat pengunjung untukusgung. selin itu
berfungsi sebagai memperlancar hubungan antarkaupglhuwabh).
Otomasi perpustakaan bertujuan untuk mempermudagupging dalam
mencari bahan dibutuhkan (ukhuwah).

Penggunaan lampu yang sesuai dengan kebutuhan mencpe aktifitas
dalam perpustakaan (ukhuwah).

Bernuansa air berupa kolam buatan di dalam bangssizagai simbol dari
pelestarian alam.

Pengadaan tempat ibadah (musholla) bertujuan m&ahdiasilitas bagi
para pelaku untuk mengingat Allah SWT (Keilahian).

Penggunaan ornamen-ornamen yang berbentuk georfihatai, kaligrafi
pada ruang.

Menghindari penggunaan ornamen-ornamen berupa gabemnbentuk

hewan dan manusia.

10.Penggabungan 3 sistem tata ruang diharapkan dagpeghasilkan ruangan

yangcomfort baik bagi pengunjung maupun pengelola.
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) Hijab (Pembatas Pandangan)

| ‘ ) RuangBaca Lak-Laki

- ) Ruang Baca Perempue

Gambar 5.8 Konsep Perencanaan Ruang Dalam
Sumber: Hasil Analisa, 2010

5.3 Konsep Zoning

Berdasarkan analisa aktivitas, sirkulasi dan tadgasa maka dapat di ambil
kesimpulan menjadi suatu konsep penzoningan. Konsejng pada perancangan
obyek perpustakaan dibagi menjadi beberapa bagara lain:

1. Zona publik berisikan ruang-ruang untuk umum, yahall, lobby atau
ruang pameran, ruang diskusi, ruang katalog onfiuneng fotocopy, ruang
display buku, kantinlocker room, ruang baca anak dan umum, ruang
internet, ruangounter, ruang koleksi.

2. Zona semi publik berisikan ruang antara lain: rus@muinar, ruang internet,
musholla, ruang pendidikan dan pelatihan.

3. Zona privat berisikan ruang, antara lain: ruang iattmasi, ruang
pimpinan, ruang tata usaha.

4. Zona Servis berisikan, antara lain: kamar mampdntry, cafetaria, ME,
loading dock, gudang, gudang kebersihan, ruang lift barang, ruéhg

ruang genset, ruang pompa, parkir.
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Zona Privat

Zona Semi Publik

Zona Publik

Gambar 5.9 Konsep Penzoningan Horisontal
Sumber: Hasil analisa, 2010

Perpustakaan Dewasa

Perpustakaan anak-anak

Pos security

Gambar 5.10 Konsep Penzoningan Vertikal
SumberHasil analisa. 21C
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54 Konsep Bangunan
54.1 Bentuk Dan Massa Bangunan

Memiliki bentukan simetris sebagai wujud dari nilesamaan antar
dengan lingkungan sekitar. Penggunaan bentukan ejgorseperti persegi

panjang sebagai wujud aplikasi dari bentuk dasartapak bangunan.

S

BENTUK DASAR PERSEGI

-

HINGGA MENGGABUNGKAN ANTARA EITDEFIAN DENGAN TABUING
BENTUK PERSEGI DENGAN TABUNG

PENGURANGAN

Gambar 5.11 Konsep Bentuk Dan Massa Bangunan
Sumber:Hasil analisa, 210
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5.4.2 Fasadedan Tampilan Bangunan

Pada konsep fasade dan tampilan bangunan menggutekdukan atap
lengkung yang saling berhadapan seraya menyimbal&s@orang dengan tangan
yang menengadah mohon ampun dan pengharapan kéfiadlaSWT semata
sebagai wujud dari konsep ke-llahian. Fasade yamegvabatif dengan

menggunakan tekstur dan pola tertentu.

Persegi panjang 1 . Tabung

"‘c”g L [

T~

Gambar 5.12 Penggunaan Bentuk Dasar Bangunan
Sumber: Hasil Analisa, 2010

~—

Gambar 5.13 Penggunaan Bentuk Atap
Sumber: Hasil Analisa, 2010




189

5,5 Konsep Sistem Utilitas dan Struktur
5.5.1 Konsep Sistem Pengairan
1. Sistem Penyediaan Air Bersih
Mengingat bangunan perpustakaan termasuk bangumamuyang
akan banyak dikunjungi oleh banyak orang, makarhlipan penanganan

yang baik terutama masalah pengairan sangat pekeingradaannya buat

bangunan.
SUMUR ———> Pompa Air Ruang Luar ————>  Hydran Luar
Ruang Dalam  —— o Tandon Atas
PDAM Tandon Bawah L~ Toilet
—> Sprinkler
Meteran ®—>  Hydran dalam

Tabel 5.2 Konsep Dalam Menangani Masalah Air Bersih
SumberHasil Analisi, 201(

2. Sistem Pengolahan Air Kotor/Buangan
Pada obyek rancangan perlu diperhatikan masalabgofz@ran air
kotor/ buangan sehingga tidak mengganggu kegiataig yerjadi didalam
perpustakaan. Selain itu, pengolahan terhadapugantharus diperhatikan

dengan penyediaan drainase maupun sistem biopori.
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Air Kotor I: Closed ———> Septic tank

Limbah rumah

e ———> Bak kontrol .—l

Bak kontrol Resapan

Air Hujan

I% drainase ——>  Lubang biopori

V

Tanah

Tabel 5.3 Konsep Dalam Menangani Masalah LimbatKAtor
Sumber: Hasil Analisa, 2010

55.2 Sistem Keamanan (Security system)
1. Sistem Pengaman Dan Penanggulangan Kebakaran
Mengingat obyek rancangan sebagai tempat kolekisu yang mudah
sekali terbakar. Oleh karena itu, sangat diperlukaoekan pencegahan terhadap
kebakaran. Hydran luar — dalaigyrinkler, APAR dan Smoke Detector, alarm
manual, Gas Halon, bustodms), CO,, Halotron merupakan beberapa alternatif

dalam pencegahan kebakaran
—> Alarm manual

Panel Listrik —> Panel Utama

Pengendali Kebakaran

———> Fire detector
PDAM —_— Tangki Bawah —_— Pompa — Tangki atas

|
v v

Sprinkler Hydran dalam

Hydran luar

Tabel 5.4 Konsepire Protection
SumberHasil Analisi, 2C1C
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2. Sistem Penangkal Petir
Antisipasi terhadap bahaya petir yang tidak menemtaka diperlukan
adanya suatu system yang dapat melindungi banglaraancaman petir yaitu
dengan system franklin/konvensional, berupa batanging yang terbuat dari
bahan copper spit dan dipasang paling atas suatu bangunan dihubungkan
dengan kawat tembaga menuju elektroda dalam tanah.
Bahaya yang dapat diakibatkan oleh petir bermacaoam baik berupa

kebakaran, kerusakan jaringan listrik maupun ebelitr

; Batang Logam Kabel Logam .
l Petir al ﬁl
Elektroda Elektroda §8vd (pempumian)

Tabel 5.5 Konsep Penangkal Petir
Sumber:Hasil Analise. 201(

3. Pengamanan Koleksi
Mengantisipasi adanya bahaya pencurian terhadakdiomaka perlu
adanya system pengendalian bahaya criminal dengelakukan beberapa
cara, antara lain:
a. Melalui monitor pemantau dan camera CCTV yang a#lgrasang
dibeberapa sudut bangunan.
b. Gate detector pada umumnya diletakkan pada pintu keluar. Hal ini
dilakukan agar dapat meminimalkan bahkan meniadgi@mcurian

buku.
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l camera al Layar Monitor 4 Video recorder %l Video recorder

Gate detector Gate detector
gesek Tegak :

Tabel 5.6 Konsep Pengamanan Koleksi
SumberHasil Analise. 2(10

Keluar
ruangan

55.3 Instalas Listrik
Untuk mengantisipasi dari pemadaman yang tidak ntangeriu
pengadaan listrik yang berasal dari genset untuknlaetu mensuplai

kebutuhan listrik disaat tiba-tiba diperlukan.

PLN )l Gardu >l Main panel >l Sub main panel
l Genset _T ‘l'

Perlengkapan
dan peralatan
bangunan

Tabel 5.7 Konsep dalam menangani masalah listrik
Sumber: Hasil Analisa. :1C

55.4 Persampahan

Sampah merupakan salah satu permasalahan yang @ekppngaruh
pada obyek rancangan. Hal ini dimulai dari PengadBan (tong sampah),
Pemisahan antara sampah basah dan sampah kermgadBan gerobak juga

perlu dilakukan karena sebagai sarana alat traagpodalam memperlancar
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masalah persampahan hingga menuju tempat pemurgartgrah (TPS) yang ada
disekitar lokasi.

Selain itu, sebagai wujud dari pemanfaatan teknolegbaru yaitu
menggunakan sistem biopori sebagai pengolahan $armpganik sehingga
diharapkan dapat menghasilkan suatu bangunan Rakpas yang bersih, sehat,

indah dan nyaman.

Pemisahan
l Sampah al Tong sampah al Shaft sampah ql sar;pah TPS

TPA

Sampah
Organik 'él Tong sampah

\

l shaft sampah l Pengolahan Alami

v J

l Tempat Pengolahan l Pupuk Kompos

Lubang
Biopori

Sampah

Tabel 5.8 Konsep Sistem Pengolahan Sampah
Sumber: Hasil Analisa. 20
55.5 Sistem transportas dalam bangunan
Transportasi dalam bangunan perlu diperhatikanndakncangan obyek
kali ini karena obyek diperkirakan berlantai 3-4alHini, bertujuan agar
memperlancar kegiatan di dalam Perpustakaan (ukijuwa
Ramp diberikan untuk mengantisipasi adanya pengunjunangy

mempunyai kekurangan dari segi fisik (cacat).
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l lift
Lantai Ruanean
atas uang

l Ramp

Tabel 5.9 Konsep Sistem Transportasi Dalam Bangunan
Sumber: Hasil Analisa, 2010

55.6 Konsep Sistem Lingkungan Bangunan
5.5.6.1 Konsep Sistem Pencahayaan
Pencahayaan alami yang baik dapat dilakukan dengarggunakan
bukaan-bukaan yang cukup. Upaya yang harus dilakw@ddalah dengan

memasukkan cahaya terang langhiylight).

Gambar 5.14 Konsep Pencahayaan Deigyginght
Sumber: Hasil Analisa. 20

Sedangkan, untuk pencahayaan buat@mggunakarsistem cahaya

tidak langsung, cahaya langsung-tidak langsungsdtengah tidak langsung.
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5.5.6.2 Sistem Penghawaan

Konsep sistem penghawaan dibagi menjadi dua bagmara lain:

1.Penghawaaalami

a. Membuat lubang pada bagian atap untuk memaksimai#ara yang

masuk ke dalam ruangan.

b. Menempatkan perabot yang tidak menutupi elemenamuka

c. Menggunakan sistem penghawaan silang.

Gambar 5.15 Konsep Penghawaan Silang
Sumber: Hasil Analisa, 2010

2.Penghawaan buatan

Sistem ini digunakan dengan tujuan membantu merdigikan
suhu udara di dalam ruangan yang dirasakan tidakpcumyaman bila

menggunakan penghawaan alami.

Konsep penghawaan buatan pada obyek rancangan umekam

dua sistem yaitu:

a. Sistem pengatur suhu udara ruangan.

b. Sistem pengatur suhu udara terpusat.
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Hal ini, dimaksudkan agar apabila sistem pengatihtusudara
terpusat tidak mampu/ tidak cukup memenuhi kebutuhaka dibutuhkan
sistem pengatur suhu udara ruangan.

5.5.6.3 Sistem Akustik
Sistem ini berkaitan dengan faktor kebisingan, baag perpustakaan
memerlukan ketenangan. Berdasarkan sumbernya tkghisberasal dari:
1. Sumber suara dari dalam bangunan menggunakan peabé@nsep
penanganan antara lain:
a. Bahan berpori-pori, seperti: serat kayu, plestdenbut, mineral
wool, selaput isolasi.
b. Resonator rongga merupakan sejumlah udara teryang dibatasi
untuk dinding dan dihubungkan oleh lubang ke ruseigtarnya.
c. Penyerap panel atau penyerap selaput, misalnyd page, Hard
board, Gypsum board.
2. Sumber suara dari luar bangunan

a. Vegetasi (menyerap dan dapat membelokkan kebisiyayag terjadi).

55.7 Sistem Drainase

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan makansidtainase yang akan
diterapkan ke dalam rancangan yaitu berupa sistamate permukaan dan
sistem drainase bawah tanah tertutup. Karena keidtean ini dapat mengontrol
pembuangan air pada bangunan maupun luar banguBistem drainase

permukaan lebih difungsikan pada area luar banguisedangkan, sistem
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drainase bawah tanah tertutup kumpulan dari kadsdmr drainase hingga

dialirkan ke darinase kota.
Saluran drainase de:

Titik tertingg

Saluran pengumpu

drainase permukaan

JI. Dr. R. Seodarsono

Sidtem dralinase

Saluran drainase kota

n U

- -Il | B |
l Bak Kontrol Drainase - - \
. ()

l Drainase Kota

Gambar 5.16 Konsep Sistem Drainase
Sumber:Hasil analisa. z10

5.5.8 Instalas Telephon
Sistem komunikasi pada rancangan obyek studi ezkiobeksi ke seluruh
bangunan. Penempatatontroll PABX (private automatic branch exchange)

terlatak dibagian ruang utilitas.
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Jaringan Dari > Operator PABX
Telkom l central

Pesawat Telephon

él Ruang kontrol
él Ruang kontrol Il
é‘ Ruang kontrol IlI
é' Ruang kontrol IV

Tabel 5.10 Konsep Sistem Instalasi Telephon
Sumbu: Hasil analisa, 21C

Pesawat Telephon

Pesawat Telephon

Tl

Pesawat Telephon

559 Perencanaan Struktur

Konsep dasar penggunaan struktur pada obyek raacarigbih
cenderuang pada pemilihan konsep Sistem Rangka Kl&ton bertulang),
dengan sub struktur menggunakan baja ringan dam $@yagai daya dukungnya.
Rangka atap menggunakan bahan Galvalom, bajanHdikarenakan kemudahan
proses pengerjaan, produk (bahan) lokal dan tama.!

Ketinggian perlantai sekitar 4,5 meter guna mericafj@n udara yang
lancar, segar, penempafare detector dan instalasi utilitas lainnya.
5.5.10 Konsep perencanaan bahan

Strategi dalam pemilihan material bahan, antara lai

Tabel 5.11 Alternatif penggunaan material bangunan

No Bahan Peletakan pada bangunan
1. | Keramik 60x60cm Penutup lantai bangunan.

2. | Playwood Pembatas dinding dan pintu-pintu
3. | Keramik Khusus KamarPenutup lantai kamar mandi

mandi 30x30cm

»

Keramik Penutup dinding kamar mandi
20x30 cm
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5. | Rangka atap Sebagai konstruksi atap bangunan
(Galvalom).

6. | Rangka atap betonSebagai konstruksi atap bangunan
(dak).

7. | tweenlite Sebagai penutup atap koridor dan void

8. | Beton Sebagai konstruksi utama bangunan

9. | Keramik 20x30cm Penutup lantai dan dinding dapur

10. | Bata merah Digunakan untuk menutupi seluruh bagian

dinding bangunan.

11.| Batu alam Sebagai ornamen dekoratif bangunan

12. | Batako Sebagai dinding pagar bangunan

13.| Kaca Penutup fasad dan bukaan bangunan

14.| Paving block Penutup lantai halaman dan area parkir

15.| Gypsum Sebagai pembatas pada tiap ruangan

16. | Glass block Sebagi pencahayaan alami

17.| Eternit Penutup plafont

Sumber:Hasil Analisa, 2010



